ABSTRACT

Along with the development of technology and information, along with
globalization and free trade, competition will increasingly stringent corporate world. So
that each industry sector should be able to produce products that can compete. One way is by
producing quality products at affordable prices.

In order for the products the company can compete, companies must be able to
determine the appropriate pricing, because the company must have a system to calculate
an accurate cost. System to calculate the exact cost of helping management to identify
correctly the amount of costs incurred to produce a product.

The author conducted research on the company that produces snack Snack
Ribut based on the order in which the products vary in terms of raw material usage,
level of complexity, type. Thus, the cost of products for each order will vary. Research carried
out concerning the role of Job Order Costing in the sale price. The author uses descriptive
analytical research method, the method of research that aims to describe the state of fact-
based companies with existing data gathering, processing, and analyzing data. Data collection
techniques among other authors: Field research, consisting of interviews, observation,
data collection, and library research.

During this Ribut Snack Company to charge indirect production costs by using
an allocation basis only, ie a total unit of product. By using only a single cost pool, then
there is an order that undercosted overcosted commander or commander, of pilus and sticks. To
avoid such products and overcosted undercosted, required an appropriate cost system.

By looking at the characteristics of the products Ribut Snack Company, the

authors suggested that the company uses a system of Job Order Costing costs with
multiple cost pool to allocate the indirect costs of production and use of labor hours to
calculate the cost of wages. Thus obtained an accurate calculation of cost price so that
it can help management to determine an accurate selling price.
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ABSTRAK

Seiring dengan berkembangnya teknologi dan informasi yang disertai dengan
globalisasi dan perdagangan bebas, persaingan dunia usaha akan semakin ketat.
Sehingga tiap sektor industri harus mampu menghasilkan produk yang mampu bersaing.
Salah satu caranya adalah dengan menghasilkan produk berkualitas dengan harga
terjangkau.

Agar produk yang dihasilkan perusahaan dapat bersaing, perusahaan harus
dapat menentukan harga jual yang tepat, karena itu perusahaan harus memiliki sistem
perhitungan harga pokok yang akurat. Sistem perhitungan harga pokok yang tepat
membantu manajemen untuk mengetahui dengan benar besarnya biaya yang dikeluarkan
untuk menghasilkan suatu produk.

Penulis melakukan penelitian pada Perusahaan Snack Ribut yang memproduksi
snack berdasarkan pesanan dimana produk yang dihasilkan bervariasi baik dari segi
penggunaan bahan baku, tingkat kerumitannya, jenisnya. Dengan demikian, harga pokok
produk untuk setiap pesanan akan berbeda-beda. Penelitian yang dilakukan menyangkut
peranan Job Order Costing dalam menetapkan harga jual. Penulis mengunakan metode
penelitian deskriptif analitis, yaitu metode penelitian yang bertujuan untuk
menggambarkan keadaan perusahaan berdasarkan fakta dengan mengumpulkan data
yang ada, mengolah, dan menganalisis data tersebut. Teknik pengumpulan data yang
dilakukan penulis antara lain: Penelitian lapangan, yang terdiri dari wawancara,
observasi, pengumpulan data, dan penelitian kepustakaan.

Selama ini Perusahaan Snack Ribut membebankan biaya produksi tidak
langsung dengan menggunakan satu dasar alokasi saja, yaitu total unit produk yang
dihasilkan. Dengan digunakannya hanya satu cost pool, maka terjadi pesanan yang
undercosted yaitu pang-pang atau overcosted, yaitu pilus dan stik. Untuk menghindari
terjadinya produk yang undercosted dan overcosted, diperlukan suatu sistem biaya yang
tepat.

Dengan melihat karakteristik produk yang dihasilkan Perusahaan Snack Ribut,
maka penulis menyarankan agar perusahaan menggunakan sistem biaya Job Order
Costing dengan multiple cost pool untuk mengalokasikan biaya produksi tidak
langsungnya dan menggunakan jam tenaga kerja untuk menghitung biaya upah. Dengan
demikian akan diperoleh perhitungan harga poko yang akurat sehingga dapat membantu
manajemen dalam menetapkan harga jual produk yang akurat.
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